BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa performa pencahayaan alami pada ruang dalam
objek penelitian memerlukan optimasi pada desain bukaannya. Jumlah Kkuantitas
pencahayaan alami yang berlebihan dan kualitas pencahayaan alami yang kurang ideal
dapat mengganggu kenyamanan pengguna saat beraktivitas di dalam ruangan.

Kondisi ini disebabkan oleh desain fasad kaca yang dominan dari lantai dasar
hingga mezzanine bangunan dan menyebabkan banyaknya cahaya matahari langsung yang
jatuh ke dalam ruangan. Paparan sinar matahari membawa beban energi penyinaran
matahari ke dalam bangunan. Energi matahari yang rendah dapat mengurangi kebutuhan
energi bangunan secara keseluruhan, terutama pada beban pengkondisian termal di dalam
ruangan.

Dalam hal kuantitas pencahayaan alami, nilai daylight factor pada kondisi eksisting
masih berlebih dan kurang ideal. Selain itu, kualitas pencahayaan alami juga kurang
memadai, dengan nilai potensi silau yang tinggi dan nilai kemerataan cahaya yang rendah.

Dari beberapa optimasi yang diteliti, optimasi 4 memiliki performa yang lebih baik
dibandingkan dengan optimasi lainnya. Upaya desain yang dilakukan meliputi penambahan
bidang bukaan, light shelf pada sisi fasad kaca bangunan, penambahan bidang pantul
vertikal, dan penerapan lapisan kaca film dengan transmisi VT. 70. Hasil simulasi optimasi
menunjukkan bahwa daylight factor tidak melewati batas maksimum 5%, nilai potensi silau
berada di zona imperceptible (tidak silau), dan nilai kemerataan cahaya sudah lebih dari
batas minimum, yaitu 0.3.

Selain itu, besaran energi penyinaran matahari mengalami penurunan sebesar
47.22% pada lantai dasar dan 36.74% pada lantai mezzanine. Penurunan ini didapat dari
persentase selisih total beban energi penyinaran matahari pada kondisi eksisting dengan

kondisi optimasi 4.
5.2. Saran

Pada penelitian ini, hanya dibahas pengaruh elemen bukaan secara umum terhadap

kenyamanan visual pengguna ruang dalam bangunan. Penelitian mengenai pencahayaan
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alami berkaitan dengan aspek radiasi panas ke dalam ruangan yang turut mempengaruhi
kenyamanan pengguna dari sisi kenyamanan termal. Namun, aspek kenyamanan termal
tidak dibahas secara mendalam dalam penelitian ini. Pada penelitian sejenis selanjutnya,
aspek kenyamanan termal bisa menjadi pertimbangan dalam menentukan upaya optimasi
yang dilakukan dan dapat menjadi data pendukung yang memperkuat hasil penelitian. Jika
hasil modifikasi terkini belum memenuhi standar kenyamanan termal yang berlaku, dapat
diberikan modifikasi tambahan agar performa bangunan lebih baik.
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